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Kekeringan merupakan salah satu fenomena alam yang ditunjukkan dengan
terbatasnya ketersediaan air di atas, di permukaan dan di dalam tanah. Kabupaten
Pelalawan mempunyai riwayat kekeringan yang terjadi pada tahun 2015 dan
berdampak pada krisis air. Pengukuran indeks kekeringan dengan bantuan teknik
spasial seringkali menjadi kunci dalam membantu pemantauan guna menentukan
tindakan pencegahan kekeringan. Kajian ini melakukan analisis spasial untuk
menentukan sebaran kekeringan dengan metode Standardized Precipitation Index
(SPI) periode 3 bulanan. Data yang digunakan adalah data hujan satelit bulanan dari
tahun 2010-2019. Hasil analisis menunjukkan kondisi kekeringan ekstrim terjadi pada
bulan Juni 2015 di Kecamatan Kuala Kampar dengan nilai sebesar -3.70.

Kata Kunci: Kabupaten Pelalawan; Kekeringan; SPI; SIG

Abstract

Drought is one of the natural phenomena indicated by the limited availability of
water above, on the surface and in the ground. Pelalawan District has a history of
drought which occurred in 2015 and resulted in a water crisis. Drought index
measurement with the help of spatial techniques is often the key in assisting
monitoring to determine drought prevention measures. This study conducted a spatial
analysis to determine the distribution of drought using the Standardized Precipitation
Index (SPI) method a 3-month time scales. This research used monthly satellite
rainfall from 2010-2019. The results of the analysis show that extreme drought
conditions occurred in June 2015 in Kuala Kampar sub-district with a value of -3.70.
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PENDAHULUAN

Kekeringan (drought) merupakan salah satu fenomena alam yang ditunjukkan dengan
terbatasnya ketersediaan air di atas, di permukaan dan di dalam tanah. Proses terjadinya
kekeringan diawali dengan tingkat curah hujan di bawah normal dalam satu periode waktu atau
dikenal dengan kekeringan meteorologis [1]. Kekeringan dikelompokkan sebagai fenomena
bencana alam yang kompleks tanpa diketahui awal dan akhir kejadian serta mengakibatkan
kerugian dalam banyak sektor.

Tahun 2015, kota di tengah Pulau Sumatera tidak mengalami hujan selama lebih dari 30 hari.
Keadaan tersebut menyebabkan bencana kekeringan dan berdampak terhadap krisis air salah
satunya di Kabupaten Pelalawan [2]. Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan upaya untuk
memantau dengan melalukan analisis kekeringan meteorologis sebagai langkah awal mitigasi
terhadap bencana kekeringan. Untuk menghitung tingkat kekeringan di suatu wilayah, diperlukan
nilai indeks kekeringan antara lain menggunakan metode Standardized Precipitation Index (SPI).
SPI1 merupakan model untuk mengukur defisit curah hujan serta indeks kekeringan [3]. SPI
membantu dalam monitoring tingkat kekeringan maupun kebasahan pada suatu daerah [4].

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui tingkat kekeringan secara spasial dan temporal

hingga di tingkat kecamatan.

TINJAUAN PUSTAKA
Kekeringan
Ditinjau dari tipologi, kekeringan diklasifikasikan menjadi meteorologi, pertanian, hidrologi,
dan sosial ekonomi [1]:
1. Kekeringan Meteorologi, didasarkan kepada defisit curah hujan dan lama periodenya
2. Kekeringan Hidrologi, didasarkan pada dampak defisit curah hujan terhadap pasokan air
seperti sungai, waduk, danau dan penurunan muka air tanah
3. Kekeringan Pertanian, didasarkan pada dampak terhadap pertanian disebabkan defisit
curah hujan, air tanah atau berkurangnya tingkat reservoir yang dibutuhkan untuk irigasi
4. Kekeringan Sosial Ekonomi, kekeringan sosial ekonomi terjadi ketika permintaan barang
ekonomi melebihi pasokan sebagai akibat dari defisit terkait cuaca dalam pasokan air.
Standardized Precipitation Index (SPI)
Analisis kekeringan pada penelitian ini menggunakan tipe kekeringan meteorologis.

Kekeringan Meteorologis dapat dimodelkan, salah satunya dengan metode Standardized
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Precipitation Index (SPI) yang diperkenalkan oleh McKee tahun 1993 untuk mengukur
kekurangan curah hujan serta indeks kekeringan [3]. Perhitungan nilai SPI berdasarkan sebaran

gamma yang didefinisikan sebagai fungsi frekuensi atau peluang kejadian sebagai berikut:

G() = [y gWdx = g [ 17 1)

dengan:
a>0 = parameter bentuk,
Bp>0 = parameter,

x>0 =jumlah curah hujan

Nilai o dan  diestimasi dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

1 ’ 4A

A=In(x) - E82 3
atau
x2
a = S_Z (4)
X
p==2 ®)
dengan:

n = jumlah data pengamatan curah hujan

jika fungsi gamma tidak terdefinisi untuk x = 0, maka nilai G(x) menjadi:
Hx)=q+ (1 —q).G(x) (6)
dengan:
g = jumlah kejadian hujan = 0 (m)/ jumlah data (n)

Probabilitas komulatif H(x) tersebut kemudian ditransformasi ke dalam standar normal
random variable Z dengan nilai rata — rata O dan variasi 1, nilai yang diperoleh Z merupakan nilai

SPI. Persamaan yang digunakan sebagai berikut:

Perhitungan Z atau SPI untuk 0 < H(x) <0,5

_ _ _ C0+C1t+C2t2
Z=5Pl=—(t 1+d1t+d2t2+d3t3) )
dengan:
1
t= |[Inln (W) (8)

130



Yogi Guntara, Sigit Sutikno, Lita Darmayanti/Jurnal Rab Contruction Research 8 (1) (2023)

Perhitungan Z atau SPI untuk 0,5 < H(x) < 1,0

Z=SPI = +(t - el ©)
dengan:
t= \/ Inin (m) (10)
dimana:
Co =2,515517
C1 =0,802853
C2 =0,010328
d: =1,432788
d> =0,189269
ds =0,001308

SPI dapat dihitung pada skala waktu 3, 6, 12, 24 dan 48 bulanan. Penelitian ini menggunakan
metode SPI dengan skala waktu 3 bulanan, yaitu bulan Maret merupakan standar deviasi curah
hujan bulan Januari-Maret. Periode SPI 3 bulanan dapat memberikan peringatan dini kekeringan
dan mampu menilai tingkat keparahan kekeringan [5]. Periode 3 bulan mencermin kondisi
kelembaban jangka pendek, kelembapan tanah, dan sesuai untuk estimasi pada tipe hujan
musiman [5] [6].

Klasifikasi kekeringan dinilai menurut kriteria tingkat kekeringan dan klasifikasi kekeringan

ditambahkan sesuai dengan kriteria tingkat kekeringan seperti pada Tabel 1 sebagai berikut [3].

Tabel 1 Klasifikasi Indeks Kekeringan SPI

Nilai SPI Klasifikasi
SPI<-2,0 Amat Sangat Kering (ASK)
-1,99 <SPI<-1,5 Sangat Kering (SK)
-1,49 <SPI<-1,0 Cukup Kering (CK)
—0,99 <SPI1<0,99 Normal (N)
1,0>SPI>1,49 Cukup Basah (CB)
1,5>SPI>1,99 Sangat Basah (SB)
SP1>2,0 Amat Sangat Basah (ASB)

METODE
Lokasi penelitian yang dipilih yaitu Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau. Adapun data yang
digunakan yaitu sebagai berikut:
1. Batas Administrasi 1:1.000.000
2. Curah Hujan Bulanan Tahun 2010-2019
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Metode penelitian ini melakukan kajian tingkat kekeringan secara spasial dan temporal

berbasis sistem informasi geografis. Proses analisis data terdiri atas:

1. Data curah hujan bulanan yang diperoleh dikonversi menjadi data point menggunakan

teknik spasial. Hasil data point tersebut kemudian di ekstrak menjadi data tabulasi yang

mewakili satu titik lokasi data.

2. Selanjutnya proses perhitungan SPI dilakukan pada software Microsoft Excel. Adapaun

langkah-langkah analisis terdiri dari perhitungan hujan bulanan dan perhitungan parameter

SPI.

3. Hasil perhitungan SPI selanjutnya dikonversikan kembali dari data tabulasi menjadi data

spasial point dan diinterpolasikan menjadi data raster dengan resolusi 100m x 100m agar

data memiliki level karagaman yang memadai.

4. Selanjutnya nilai SPI diklasifikasikan sesuai kelas kekeringannya dan dipetakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil proses perhitungan dan konversi data menjadi data spasial menggunakan SIG, maka

diperoleh hasil bahwa kondisi kekeringan selalu terjadi setiap tahun di Kabupaten Pelalawan

seperti terlihat pada tabel 2. Hasil tersebut merupakan kondisi ekstrim di setiap bulannya pada

Kabupaten Pelalawan. Kondisi bulan Juni 2015 merupakan kondisi terparah yang pernah dialami

Kabupaten Pelalawan sepanjang tahun penelitian dengan nilai SPI-3 sebesar -3.70.

Tabel 2. Kekeringan bulanan ekstrim Kabupaten Pelalawan

Tahun
Bulan 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019
Januari - -0,79 -213 015 -151 -170 -158 0,02 -106 -1,52
Februari - -014 -020 070 -205 -194 -045 -036 -127 -0,92
Maret -1,16 -0,02 -008 -053 -330 -215 -150 -0,17 -0,73 -1,88
April -1,16 -082 063 -046 -255 -183 -157 -003 -147 -245
Mei -132 -091 -028 -180 -1,20 -204 -197 016 -149 -3,06
Juni -1,27 -066 -182 -262 -041 -370 -138 -003 -212 -1,15
Juli -005 -145 -064 -248 -025 -366 -041 -095 -149 -1,08
Agutus 1,19 051 -131 -191 -046 -265 -055 -142 -199 -1,23

Tabel 2. (lanjutan)

Bulan Tahun
2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019
September 10 -03% -031 -038 -041 -19 -015 -043 -156 -3,00
Oktober 0,2 -028 -0,73 -004 -120 -311 -055 -0,86 -063 -2,46
November -061 -0,82 -0,13 -033 -142 -314 017 -0,67 -0,71 -3,10
Desember -190 -09% 000 -035 -131 -2,73 -050 -1,72 -044 -2,96
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Peta sebaran kekeringan SPI-3 bulanan pada bulan Juni 2015 dapat dilihat pada gambar 1.
Hampir seluruh wilayah Kabupaten Pelalawan mengalami kondisi dengan klasifikasi “Amat

Sangat Kering” dan sebagian lagi dengan klasifikasi “Sangat Kering”.
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1 1 1 1 1

|/
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- Amat Sangat Kering |:| Cukup Kering - Cukup Basah |:| Amat Sangat Basah
- Sangat Kering :] Normal - Sangat Basah

Gambar 1. Peta sebaran kekeringan Juni 2015

Sebaran kekeringan ekstrim pada Kabupaten Pelalawan terjadi pada tahun 2015 dan 2019
seperti yang terlihat pada gambar 2.

=

=
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"

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019
TAHUN DATA

w

Gambar 2. Kekeringan bulanan ekstrim Kabupaten Pelalawan
Kabupaten Pelalawan memiliki 12 kecamatan diantaranya: 1) Bandar Petalangan, 2) Bandar
Sei Kijang, 3) Bunut, 4) Kerumutan, 5) Kuala Kampar, 6) Langgam, 7) Pangkalan Kerinci, 8)
Pangkalan Kuras, 9) Pangkalan Lesung, 10) Pelalawan, 11) Teluk Meranti, dan 12) Ukui. Pada
tabel 3 menjelaskan bahwa kondisi paling ekstrim terjadi pada 2015 terletak pada Kecamatan

Kuala Kampar.
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Tabel 3. Kekeringan ekstrim tahunan tingkat kecamatan

Kecamatan Tahun

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019
Bandar 151 061 -158 -241 -292 -310 -180 -128 -174 -2,99
Petalangan
Bandar Sei Kijang -168 -0,68 -141 -262 -313 -280 -156 -128 -1,86 -2,59
Bunut -1,63 -061 -157 -2,38 -282 -3,09 -163 -143 -1,79 -2,95
Kerumutan -142 -0,70 -182 -229 -305 -301 -191 -128 -1,73 -3,00
Kuala Kampar -182 -145 -160 -243 -2,78 -3,70 -167 -163 -2,12 -2,97
Langgam -190 -0,92 -192 -236 -3,30 -3,07 -177 -111 -199 -2,73
Pangkalan Kerinci  -1,54 -0,50 -1,41 -230 -3,04 -286 -140 -1,19 -195 -2,60
Pangkalan Kuras  -1,71 -0,88 -194 -242 -330 -3,11 -190 -1,14 -199 -2,84
Pangkalan Lesung -150 -0,68 -1,73 -236 -3,11 -3,07 -196 -0,98 -187 -2,85
Pelalawan -1,63 -109 -138 -260 -297 -310 -178 -144 -188 -2,94
Teluk Meranti -1,81 -140 -147 -252 -306 -363 -197 -1,72 -192 -3,06
Ukui -1,66 -115 -2,13 -221 -324 -3,07 -197 -0,96 -1,87 -3,10

Tabel 3 ditampilkan dalam bentuk grafik disajikan pada gambar 3.

Kondisi setelah tahun

2011 awal mula terjadi menunjukkan trend kekeringan ekstrim mulai makin parah yang mana

puncaknya terjadi pada tahun 2015. Kemudian ditahun 2016 kondisi ekstrim mulai menurun

hingga pada tahun 2017. Lalu kembali terjadi kenaikan trend kekeringan ekstrim.

SPI-3

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019

TAHUN DATA

- Bandar Petalangan Bandar Sei Kijang Bunut

Kerumutan === Kuala Kampar Langgam

e Pangkalan Keringi === Pangkalan Kuras — sss===Pangkalan Lesung
—@—Teluk Meranti

—#—Pelalawan == Ukui

Gambar 3. Kekeringan ekstrim tingkat kecamatan

Analisis kekeringan ekstrim terhadap bulan sepanjang tahun penelitian disajikan pada tabel

4. Berdasarkan tabel 4, diketahui bawah kondisi kekeringan ekstrim terjadi pada bulan Juni di

Kecamatan Kuala Kampar.
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Tabel 4. Kekeringan ekstrim bulanan tingkat kecamatan

Bulan
Kecamatan
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags  Sep Okt Nov  Des

Bandar 167 -1,83 292 -217 -257 -236 -282 234 -299 -310 -269 -2.64
Petalangan
Bandar Sei 145 -184 -313 228 -224 -262 -278 -2.65 -259 -264 -280 -256
Kijang
Bunut 470 -1,82 -282 200 -271 -242 -284 -234 -295 -309 -292 -265
Kerumutan 159 -1,89 -305 -239 -275 -2,60 -2,94 -223 -300 -301 -2,88 -2,92
Kuala Kampar ~ -1,60 -205 -2,78 -229 -292 -370 -366 -2,50 -297 -294 -313 -273
Langgam 1,92 -1,76 -330 -240 -238 -228 -299 -260 -273 -307 -2,66 -2,56
Pangkalan 144 173 -304 -218 -236 -243 -276 221 -2,60 -271 -2.86 -2,52
Kerinci
Z':g's(a'a” 194 -1,82 -330 -255 -253 -224 -307 -235 -2,84 -311 -276 -2,54
Pangkalan 154 -186 -311 -236 -252 -224 -287 221 -285 -307 -271 -272
Lesung
Pelalawan 155 -1,80 -297 -213 -275 -288 -310 -221 -294 -297 -296 -270
Teluk Meranti  -1,58 -1,95 -3,06 -245 -306 -325 -363 -246 -3,00 -310 -3,14 -2,84
Ukui 213 -194 324 -255 -262 -219 -307 -229 -270 -306 -310 -2,96

Pola kekeringan ekstrim bulanan tiap kecamatan disajikan pada gambar 4. Berdasarkan

gambar 4 di bawah, pola kekeringan ekstrim bulanan dari seluruh tahun untuk masing-masing

kecamatan pada bulan Maret-Desember berada pada klasifikasi “Amat Sangat Kering” dengan

nilai SPI di bawah -2.00. Sedangkan pada bulan Januari dan Februari berada pada klasfikasi

“Sangat Kering” dengan nilai SPI antara -1,5 hingga -1,99.

SPI-3

JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGS SEP OKT NOV DES
BULAN DATA

=—4—DBandar Petalangan Bandar Sei Kijang Bunut
Kerumutan === Kuala Kampar =@ Langgam

=== Pangkalan Kerinci === Pangkalan Kuras === Pangkalan Lesung

=—#— Pelalawan == Teluk Meranti e Ukui

Gambar 4. Kekeringan ekstrim bulanan tingkat kecamatan
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SIMPULAN

Indeks kekeringan dapat dipetakan dengan memanfaatkan Sistem Informasi Geografis (SIG)
untuk visualisasi sebaran kekeringan di wilayah Kabupaten Pelalawan. Nilai indeks kekeringan
SPI 3 bulanan ekstrim di Kabupaten Pelalawan dengan kondisi terparah terjadi pada bulan Juni

tahun 2015 yang terletak di Kecamatan Kuala Kampar dengan nilai SPI -3.70.
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